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Abstract 
         This research is motivated by events that are not expected by the generation 
to occur, such as, brawls and mass rage, KKN problems, behavior deviations, 
fraud in the educational process, falsification of diplomas and certificates, and 
the like. History lessons cannot be used to instill the cultural values of the nation. 
KH Sjam'un's struggle in implementing historical learning with character values 
raises the question: How is the implementation of history learning based on the 
values of KH Sjam'un's struggle in high school ?. 
This research was conducted through a qualitative approach, with 
theparadigm naturalistic inquiry. The research aims to implement historical 
learning based on the values of KH Sjam'un's struggle.data collection was 
Purposive sampling and snowballcarried out through interviews, observation and 
documentation study. In the process, the data were analyzed using the Miles and 
Huberman model through the stages of data collection, data reduction, data 
display, and conclusion drawing. 
 The findings of this study include: 1) the implementation of historical 
learning based on the values of KH Sjam'un's struggles in three high schools of 
Al-Khaeriyah Cilegon which are very varied and depend on the teacher's 
condition in mastering the material and its delivery in the classroom. 2) The 
results obtained in the implementation of history based on the values of KH 
Sjam'un's struggle, students have a better understanding of the material of KH 
Sjam'un's struggle and know about the values of simplicity, honesty, courage and 
persistence in KH Sjam'un's struggle. 3) The solution to facing difficulties in the 
implementation of history learning requires study and practice of mastery of 
learning models for history teachers. 
Keywords:  Value education, KH Sjam'un's value of struggle, History learning. 
 
Abstrak 
         Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  kejadian-kejadian yang tidak diharapkan 
oleh generasi terjadi, seperti, tawuran dan amuk masa, masalah KKN, penyimpangan 
perilaku, kecurangan dalam proses pendidikan, pemalsuan-pemalsuan ijazah dan 
sertifikat, dan semacamnya.  Pembelajaran sejarah belum dapat dijadikan untuk 
penanaman nilai-nilai budaya bangsa. Perjuangan K.H. Sjam’un dalam implementasi 
pembelajaran sejarah yang syarat dengan nilai- nilai karakter  memunculkan 
pertanyaan:  Bagaimana implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan 
K.H. Sjam’un di sekolah menengah atas?.  
Penelitian ini  dilakukan  melalui pendekatan kualitatif, dengan paradigma 
naturalistik inquiry. Penelitian bertujuan untuk mengimplementasikan pembelajaran 
sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un. Pengumpulan data purposive sampling 
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dan snowball, dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dalam 
proses kerjanya data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui 
tahap pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
 Temuan penelitian ini di antaranya: 1) implementasi pembelajaran sejarah 
berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un di tiga sekolah SMA Al-Khaeriyah Cilegon 
sangat variatif dan  tergantung dari kondisi guru dalam penguasaan materi dan 
penyampaiannya di kelas. 2) Hasil-hasil yang diperoleh dalam implementasi sejarah 
berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un, siswa lebih paham tentang materi perjuangan 
K.H. Sjam’un serta mengetahui tentang nilai kesederhanaan, kejujuran, keberanian 
dan kegigihan  dalam perjuangan K.H. Sjam’un. 3) Solusi untuk menghadapi 
kesulitan dalam implementasi pembelajaran sejarah diperlukan pengkajian dan latihan 
penguasaan model-model pembelajaran bagi para guru sejarah.  
 




Narasi modernisme adalah digitalisasi dan modernisasi sistem kehidupan dalam 
struktur ilmu pengetahuan dan teknologi. Kesemua narasi yang pada abad kesembilan 
belas diyakini merupakan fenomena terbaik untuk memperoleh kehidupan yang lebih 
baik, namun kenyataannya berujung pada malapetaka besar disharmonisasi subtansi 
eksistensi, nilai-materi, spiritualitas-intelektualitas, dan krisis akal budhi. Hal tersebut 
diketengahkan mengingat dekadensi moral di era globalisasi dewasa ini, dinilai telah 
menghawatirkan (Lickona, 1992, hlm. 6-13).  
Pada dewasa ini, pendidikan karakter sedang digencarkan sebagai isu untuk 
memecahkan hambatan bangsa yang sedang mengalami kemunduran dalam moral, 
terutama para generasi muda yang menjadi penerus bangsa, sebagaimana yang 
diungkapkan Megawangi (2004, hlm. 38) bahwa pendidikan  karakter bukan saja 
membuat seorang anak mempunyai akhlak yang mulia, tetapi juga dapat 
meningkatkan  keberhasilan akademiknya. Keberhasilan akademik tidaklah akan 
tercapai apabila tidak didukung sepenuhnya oleh pemerintah yang mempunyai 
kewenangan, hal ini sejalan yang ditulis oleh Lickona (1992, hlm. 55) menyatakan 
bahwa menjadi manusia yang berkarakter  baik/berakhlak mulia berarti menjadi 
manusia terbaik. Dengan demikian membentuk manusia berkarakter memerlukan 
upaya mengembangkan secara utuh seluruh potensinya baik intelektual, afektif dan 
psikomotor. 
Pembelajaran sejarah menjadi akan lebih kaya melalui pendekatan pengajaran 
biografi. Karena pendekatan pengajaran biografi sebagai salah satu pendekatan 
pendidikan sejarah yang sangat potensial untuk membuat pendidikan sejarah menjadi 
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lebih memiliki kedalaman, menjadi bank contoh (bank of examples) untuk tekad, 
kejujuran, kesediaan untuk bekerja membuat pelajaran sejarah menjadi menarik 
sebagai kehidupan itu sendiri, dan memberikan kesempatan besar bahwa 
pembelajaran sejarah akan menjadi lebih manusiawi (Hasan, 2012, hlm. 56). 
Pembelajaran sejarah berbasis nilai karakter di SMA  perlu disesuaikan dengan 
perkembangan zaman, dalam hal ini sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 
masyarakat yang sedang berubah. Melihat kenyataan itu, harus mencari alternatif yang 
harus diterapkan yaitu melalui jenjang pendidikan yang lebih terarah dan 
berkesinambungan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zakso (2012, hlm. 16: 
Online) bahwa untuk mencari alternatif pembelajaran sejarah agar sesuai dengan 
kondisi lingkungan peserta didik salah satunya adalah melalui pembelajaran sejarah 
lokal dengan pendekatan biografi tokoh sebagai sumber belajar yang memiliki 
kedudukan dalam mengatasi permasalahan nilai karakter siswa yang selama ini sangat 
memprihatinkan.  
Kegelisahan  tentang menurunnya nilai-nilai kepahlawanan tokoh lokal pada 
generasi muda dapat mempengaruhi pembentukan karakter bangsa. Padahal Banten 
merupakan wilayah yang penduduknya fanatik terhadap Islam, yang seharusnya 
mampu untuk menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keislaman yang diterimanya. 
Mengapa demikian, hal ini karena generasi muda sekarang  justru lebih menyukai 
tokoh  idamannya seperti  bintang film, kartun yang jauh dari nilai-nilai mendidik 
dibandingkan dengan tokoh pahlawan lokalnya. Untuk mengatasi masalah degredasi 
nilai-nilai ketokohan di SMA sudah seharusnya perlu diajarakan nilai-nilai tokoh 
kepahlawanan lokal, karena nilai-nilai budaya tersebut mempunyai peranan untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi generasi yang berkarakter.  
Salah seorang ulama dari Banten yakni K.H. Sjam’un (1883-1949), adalah 
ulama kharismatik di Cilegon yang mengembangkan kesadaran untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan generasi muda melalui pesantren yang dibangunnya. Melalui 
perjuangan K.H. Sjam’un, dengan mencerminkan nilai-nilai kepahlawanannya dalam 
pembentukan karakter berdasarkan nilai budaya lokal dalam konteks membangun 
karakter nasional. Namun untuk mengenal dan memahami nilai-nilai tokoh tersebut 
belum secara khusus diajarkan oleh sekolah. Karena  dalam rangka meningkatkan 
kepedulian dan menginternalisasikannya ke peserta didik perlu adanya perencanaan 
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dalam pembelajaran  di sekolah. Berdasarkan kenyataan itu, maka peneliti tertarik 
untuk meneliti nilai-nilai biografi yang terdapat pada perjuangan K.H. Sjam’un. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan  pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: Bagaimana implementasi pembelajaran sejarah berbasis 
nilai perjuangan K.H. Sjam’un di SMA Al-Khaeriyah Cilegon? 
 
B. KAJIAN Teori 
1. Pembelajaran Sejarah  
Menurut Kochhar (2008, hlm. 3), bahwa sejarah merupakan ilmu yang 
mengkaji tentang aktivitas manusia pada masa lampau, baik pada bidang politik, 
militer, sosial agama, ilmu pengetahuan dan hasil kreativitas seni. Pandangan seperti 
ini cenderung menempatkan sejarah sebagai kajian terhadap peristiwa-peristiwa pada 
masa lampau. Terdapat beberapa aspek ruang, waktu, peristiwa, perubahan dan 
kesinambungan. Sebagaimana ditulis oleh Woolever dan Scoot (1988, hlm. 115), 
menyatakan bahwa sejarah merupakan suatu kajian tentang aktivitas manusia pada 
masa lampau, baik dalam bidang politik, militer, sosial, agama, ilmu pengetahuan, dan 
hasil kreativitas seni. Pandangan seperti ini cendrung menempatkan sejarah sebagai 
kajian terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Terdapat beberapa 
aspek yang perlu dipahami dari peristiwa sejarah, yakni aspek ruang, waktu, peristiwa, 
perubahan dan kesinambungan.  
Sejalan dengan Colingwood (1985, hlm. 6) dalam  bukunya “The Idea of History” 
menyatakan bahwa semua sejarah adalah sejarah pemikiran (all history is the history of 
thought). Sejarah menampilkan perkembangan akal dan proses, sejarah itu berada pada 
proses logika. Tindakan manusia yang tidak berdasarkan pada akal (logika) bukanlah 
peristiwa sejarah. Dalam hal ini, sebagaimana yang ditulis oleh Sjamsuddin (2007, 
hlm. 5) sejarah dikembangkan berdasarkan metodologi penelitian ilmiah yang dapat 
dipertaggungjawabkan di hadapan masyarakat ilmiah. Berdasarkan kenyataan seperti 
itu, maka sejarah dikategorikan sebagai bagian ilmu-ilmu sosial mengingat fokus 
kajiannya adalah manusia. Dalam konteks yang lebih sederhana, pembelajaran sejarah 
sebagai bagian   dari sistem kegiatan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 
merupakan kegiatan belajar yang menunjuk pada pengaturan dan pengorganisasian 
lingkungan belajar mengajar sehingga mendorong serta menumbuhkan motivasi 
48                                                              Tsaqofah: Jurnal Agama dan Budaya 
 
peserta didik untuk belajar dan mengembangkan diri. Kedua ranah tersebut harus 
selalu ada dalam pembelajaran sejarah.  
 
2. Sumber Materi Biografi dalam Pembelajaran Sejarah 
Biografi adalah studi tentang individu dan pengalamannya yang dituliskan 
kembali dengan mengumpulkan dokumen dan arsip-arsip. Studi biografikal fokus 
kepada penceritaan tentang hidup individu yang berasal dari manusia dan ilmu sosial. 
Denzin (1997, hlm. 364) mendefinisikan studi biografikal sebagai studi dan koleksi 
dokumen hidup yang menjelaskan sebuah momen atau segmen titik balik dalam 
kehidupan seseorang. Studi biografikal digunakan untuk penelitian tentang kehidupan 
seseorang dan aspek‐aspek yang menyertainya dengan pemaparan secara interpretif-
naratif dan kronologis. Studi ini berguna untuk peneliti yang ingin memaparkan dan 
belajar tentang pengalaman hidup seseorang. Tujuan penelitian ini adalah 
mengungkap turning point moment atau epipani yaitu pengalaman menarik yang sangat 
mempengaruhi atau mengubah hidup seseorang.  
Sejalan dengan yang ditulis oleh Kochhar (2008, hlm. 72) bahwa materi biografi 
sebagai sumber belajar dalam sejarah secara umum diyakini berisikan kajian tentang 
orang-orang besar dan kehebatannya. Apapun bidang pemikiran dan tindakannya, 
tentang resiko yang mereka tempuh, dan inspirasi yang mereka berikan. Sejarah 
adalah tentang puncak-puncak pencapaian yang diraih dan dimiliki oleh orang-orang 
besar, tentang pengaruhnya terhadap umat manusia, dan sumbangannya terhadap 
ilmu pengetahuan. 
3.  Pendidikan Nilai dan Nilai Kepahlawanan  
Sebagaimana yang ditulis oleh Carlyle (1953: 2) menyatakan bahwa “sejarah 
dunia adalah biografi orang-orang besar”, mencerminkan keyakinannya bahwa 
pahlawan membentuk sejarah melalui kedua atribut pribadi mereka dan inspirasi ilahi. 
Dalam bukunya On Heroes, Hero-Worship and The Heroic on History, Carlyle menetapkan 
bagaimana ia melihat sejarah sebagai telah dihidupkan keputusan "pahlawan", 
memberikan analisis rinci dari pengaruh beberapa orang tersebut (termasuk 
Muhammad, Shakespeare, Luther, Rousseau, dan Napoleon). Carlyle juga merasa 
bahwa studi tentang pria besar adalah "menguntungkan" ke sisi heroik seseorang 
sendiri, yaitu dengan memeriksa kehidupan yang dipimpin oleh pahlawan tersebut, 
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salah satu tidak bisa membantu tetapi mengungkap sesuatu tentang sifat sejati 
seseorang. 
Sejalan dengan yang ditulis oleh Hook dalam bukunya berjudul The Hero in 
History (1943, hlm 154), memandang bahwa nilai-nilai heroisme bisa dilekatkan pada 
mereka yang berpartisipasi dalam sejarah (the eventful man in history) dan mereka yang 
menciptakan sejarah itu sendiri (the event-making man). Sementara yang dimaksud 
dengan pahlawan adalah mereka yang menciptakan sejarah (the event-making man) 
bukan semata-mata pada tingkatan partisipasi yang didasarkan pada kesadaran, 
namun juga menentukan tindakan yang akan diambil sebagai konsekuensi 
pengetahuan (mengetahui persoalan), keinginan dan karakter yang berbeda dengan 
rata-rata peserta (the eventful man). “Pahlawan” dalam bertindak bukan semata-mata 
berdasarkan nilai dan kebijakan (virtue), tetapi juga mengintegrasikan nilai dan 
kebijakan itu sendiri dalam dirinya.  
 
4. Nilai dalam Pendidikan Karakter 
Pada dasarnya pendidikan karakter adalah pendidikan yang berkaitan dengan 
pembentukan karakter. Dalam hal ini menurut Fromm (1955, hlm. 22) bahwa 
pemahaman tentang karakter manusia harus berdasarkan analisis tentang kebutuhan 
manusia yang berasal dari kondisi-kondisi ekstensinya, dan kebutuhan tersebut 
mencakup: kebutuhan relatedness (keterhubungan), rootedness (keberakaran), transcendence 
(menjadi pencipta), unity (kesatuan), dan identity (identitas). 
Sejalan dengan yang ditulis Lickona (1992, hlm. 22) menyatakan bahwa 
karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral. 
Sifat alami itu dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, 
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Lebih 
jauh Lickona (1992, hlm. 22) menekankan adanya konfigurasi karakter dalam konteks 
totalitas proses psikologis dan sosial-kultural yang dikelompokan dalam: olah hati 
(spiritual and emotional development), olah pikir (intellectual development), olah raga dan 
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C. Metode Penelitian 
 Penelitian mengenai “implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai  
perjuangan K.H. Sjam’un” ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Alasan 
pemilihan pendekatan  kualitatif dikarenakan subjek penelitiannya adalah gejala- 
gejala sosial yang berada di lingkungan pendidikan. Gejala dalam penelitian ini adalah 
fenomena pendidikan di Cilegon yang  merupakan hal yang kompleks yang perlu 
dikaji secara mendalam. 
Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di SMA Al-
Khaeriyah 1, SMA Al-Khaeriyah 3, SMA Al-Khaeriyah 4 di kota Cilegon Provinsi 
Banten. Mengingat lokasi tersebut sangat cocok dijadikan sebagai observasi dalam 
penelitian ini. Dasar pertimbangan utama memilih SMA Al-Khaeriyah Cilegon 
sebagai objek penelitian adalah dikarenakan sekolah ini sudah menerapkan 
pembelajaran sejarah lokal yang berbasis biografi. 
Sumber data penelitian ini dari populasi heterogen yang teknik pengambilan 
datanya termasuk dalam teknik non probability sampling. Sesuai dengan kebutuhan 
penelitian digunakan teknik purposif  sampling dan snowball random sampling dengan 
wawncara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari berbagai sumber 
yang dilakukan secara terus menerus. Teknik analisis data adalah model Miles dan 
Habermand (1984) yang diuraikan dalam langkah-langkah: data reduction, data 
display, dan conclusion drawing/verivication. Untuk mendapatkan keabsahan data 
dulakukan uji derajat kepercayaan, keteraliahan, ketergantungan, dan kepastian. 
 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Biografi K.H. Sjam’un 
 
K.H. Sjam’un dilahirkan pada tanggal l5 April tahun 1883 di Kampung Beji 
desa Bojonegara Kecamatan Cilegon Kabupaten Serang Keresidenan Banten. Ia 
merupakan keturunan kyai Banten, dari perkawinan H. Alwijan dan Hj. Siti Hadjar. 
Ibunya, Siti Hadjar adalah putri K.H. Wasjid, ia mempunyai saudara kandung yang 
bernama Yasin (Permana, 2004, hlm. 13). Kakek K.H. Sjam’un bernama K.H. Wasjid 
yang merupakan salah seorang tokoh terkenal pada peristiwa Geger Cilegon tahun 
1888 (Karrtodirdjo, 1984, hlm. 269).  
       Pada tahun 1916 K.H. Sjam’um mendirikan pesantren di Kampung 
Citangkil Desa Warnasari, Kecamatan Pulomerak, Kabupaten Serang, Keresidenan 
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Banten. Lembaga pendidikan ini kemudian dikenal dengan nama Perguruan Islam Al-
Khaeriyah (Permana, 2004, hlm. 27). Pada masa pendudukan Jepang di Indonesia 
status K.H. Sjam’un bertambah meningkat selain sebagai ulama juga sebagai tentara 
Pembela Tanah Air (PETA) yang di beri tugas sebagai daidanco. Pada masa 
kemerdekaan K.H. Sjam’un ditunjuk untuk menangani bidang militer segera 
merealisir pembentukan Badan Keamanan Rakyat (BKR). Badan Keamanan Rakyat 
(BKR) bertugas memelihara keamanan dan ketertiban umum di daerah masing-
masing (Ghazali (ed.), 1995, hlm. 102).  BKR kemudian diganti menjadi Tentara 
Keamanan Rakyat (TKR), disini K.H. Sjam’un terpilih untuk menjadi panglima Divisi 
1000/1 Banten.  
Dengan reorganisasi pada bulan Juli 1946 Divisi 1000/I Banten dihapus, lalu 
dibentuk satu Brigade bernama Brigade I/Tirtayasa.. Kolonel K.H. Sjam’un, 
menjabat sebagai pimpinan yakni sebagai Komandan Brigade Tirtayasa (Halwany 
Michrob dan A. Mudjahid Chudori, 1996, hlm. 225). Selain itu K.H. sebagai bupati 
pertama Serang menggantikan Raden Hilman Djajadiningrat. K.H. wafat tanggal 2 
Maret 1949 M/1 Rajab 1468 H, pukul 04.45 malam. Pada siang hari sekitar pukul 
14.00 oleh rakyat dan pasukan gerilyawan daerah peleton Anyer K.H. Sjam’un 
dimakamkan di sana dengan upacara yang sederhana. 
2. Hasil Penelitian 
          Penjelasan mengenai Implementasi pembelajaran berbasis nilai perjuangan 
K.H. Sjam’un dapat terlihat dari tabel dibawah ini: 
Tahapan pendahuluan  
Tabel 4.2. 
Tahapan Pendahuluan Pembelajaran Sejarah Berbasis  
Nilai Perjuangan K.H. Sjam’un 
 




















Dalam pembelajaran ada tahapan 
pendahuluan yakni guru memberikan 
apersepsi dengan menayakan materi 
yang telah dipelajari dan motivasi 
kepada siswa. 
Tidak terlihat tahapan 















pendahuluannya dimana guru 
langsung menyampaikan materi 
kepada siswa, dan pada motivasinya 
juga tidak terlihat. 
 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap responden didapatkan 
jawaban bahwa ada tahapan pendahuluan yang dilakukan guru dalam memulai 
pembelajaran sejarah dengan memberikan apersepsi dengan menayakan materi yang 
telah dipelajari dan motivasi kepada siswa. Hal ini sesuai diperkuat dengan hasil 
observasi yang dilakukan peneliti di kelas, ternyata memang dalam pembelajaran di 
kelas guru belum terlihat pada tahapan pendahuluannya, guru langsung 
menyampaikan materi saja. Kemudian pada motivasipun guru tidak terlihat 
memotivasi siswa dengan baik, sehingga siswa terlihat kurang memperhatikan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 






Tahapan Inti Pembelajaran Sejarah Berbasis  
Nilai Perjuangan K.H. Sjam’un 
 






















Melalui tahapan inti pembelajaran 
yakni dimulai dengan melaksanakan 
RPP, pemilihan  materi, penggunaan 
metode dan media, kemudian adanya 
rencana evaluasi untuk mengukur 
kemampuan siswa. 
Tidak adanya tahapan inti 












pembelajaran, yang sistematis, materi 
disampaikan secara dengan singkat. 
Sehingga kurang terkesan bermakna. 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa guru melakukan tahapan inti guru 
yakni dimulai dengan melaksanakan RPP yang di desain sesuai dengan silabus KTSP. 
Guru memilih metode dan menggunakan media yang sesuai. Hal ini diperkuat 
dengan hasil observasi di kelas. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti di kelas bahwa di SMA Al-Khaeriyah 4 Cilegon guru menyampaikan materi 
dengan ceramah terlebih dahulu, supaya siswa tidak jenuh lalu guru memutar film 
dokumenter K.H Wasid. Setelah itu mendiskusikan materi perjuangan K.H. Sjam’un 
dengan peserta didik, menggunakan sumber belajar dari internet dan menggunakan 
media audio visual. Dalam rencana evaluasi guru memberikan tugas untuk siswa yaitu 
pertanyaan tertulis sekitar perjuangan K.H. Sjam’un dan nilai-nilai perjuangannya. 
Sedangkan hasil observasi di SMA Al-Khaeriyah 3 Cilegon kurang begitu terlihat 
tahapan inti pembelajaran. Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan materi K.H. 
Sjam’un dengan ceramah, sumber yang dijadikan rujukan yakni ringkasan dari 





Tahapan Penutup Pembelajaran Sejarah Berbasis  
Nilai Perjuangan K.H. Sjam’un 
 




















Ada tahapan penutup, baik menugaskan 
membuat rangkuman, melakukan 
penilaian proses dan hasil pembelajaran 
dan juga melakukan refleksi terhadap 
materi.  


















Tidak ada tahapan penutup seperti 
membuat kesimpulan, melakukan 
penilaian dan refleksi.  pembelajaran 
ditutup begitu saja. 
 
Hasil wawancara dengan responden di SMA Al-Khaeriyah 1 dan 4 
menunjukkan bahwa guru melakukan tahapan penutup dengan baik. Pada SMA Al-
Khaeriyah 3 bahwa guru tidak melakukan tahapan penutup. Hal ini dapat diperkuat 
oleh peneliti observasi di kelas bahwa ketika pembelajaran di SMA Al-Khaeriyah 1 
dan 3 Cilegon, guru tidak melakukan tahapan penutup  sebagaimana dalam proses 
pembelajaran. Sedang pada SMA Al-Khaeriyah 4 guru melakukan tahapan penutup 
mulai dari membuat rangkuman materi, melakukan penilaian hasil belajar dan 
melakukan refleksi pembelajaran. Hal ini dapat diperkuat oleh peneliti observasi di 
kelas bahwa ketika pembelajaran di SMA Al-Khaeriyah 1 dan 3 Cilegon, guru tidak 
melakukan tahapan penutup  sebagaimana dalam proses pembelajaran. Sedang pada 
SMA Al-Khaeriyah 4 guru melakukan tahapan penutup mulai dari membuat 
rangkuman materi, melakukan penilaian hasil belajar dan melakukan refleksi 
pembelajaran. Hal ini dapat diperkuat oleh peneliti observasi di kelas bahwa ketika 
pembelajaran di SMA Al-Khaeriyah 1 dan 3 Cilegon, guru tidak melakukan tahapan 
penutup  sebagaimana dalam proses pembelajaran. Sedang pada SMA Al-Khaeriyah 4 
guru melakukan tahapan penutup mulai dari membuat rangkuman materi, melakukan 
penilaian hasil belajar dan melakukan refleksi pembelajaran. 
      Hasil dokumen menunjukkan bahwa tentang dokumen yang dijadikan bahan 
pembelajaran seperti silabus, RPP dan sumber/literatur pembelajaran. Pada dokumen 
silabus guru mendesain silabus dan RPP dengan mengembangkan SK dan KD yang 
menggunakan KTSP berkarakter. 
a. Hasil Implementasi Pembelajaran Sejarah Berbasis Nilai 
Perjuangan K.H. Sjam’un. 
Penjelasan mengenai Implementasi pembelajaran berbasis nilai 
perjuangan K.H. Sjam’un dapat terlihat dari tabel di bawah ini 
 Tabel 4.7. 
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Hasil Yang Dicapai Dalam Pembelajaran Sejarah Berbasis  
Nilai Perjuangan K.H. Sjam’un. 
 










































Hasil pembelajaran sejarah berbasis nilai 
perjuangan K.H. Sjam’un, belum sesuai dengan 
visi dan misi sekolah dalam menanamkan nilai-
nilai karakter bangsa yang luhur. Keteladanan 
tokoh ini belum dapat menjadi contoh baik 
bagi perubahan perilaku peserta didik di 
sekolah dan di masyarakat. 
Hasil pembelajaran sejarah berbasis nilai 
perjuangan K.H. Sjam’un, sebagai pembaangun 
motivasi yang dapat menanamkan nilai-nilai 
perjuangan K.H. Sjam’un dengan menambah 
pemahaman nilai kesejarahan lokal, dan 
memperkuat niali-nilai karakter yang sudah 
ditanamkan oleh sekolah. 
   
           Hasil wawancara menunjukkan bahwa ada hasil dalam implementasi 
pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un, dimana hasilnya dapat 
dirasakan yakni peraihan nilai sejarah lokah, peraihan nilai tokoh historis dan 
peraihan nilai-nila tokoh seperti, kesederhanaan, kejujuran, keberanian dan kegigihan.   
           Hasil observasi  di SMA Al-Khaeriyah 1 menunjukkan bahwa  peserta didik 
yang ikut dalam pembelajaran sejarah ini memiliki pengetahuan tentang K.H. Sjam’un 
yang lebih luas. Sehingga selain mereka mamahami materi sejarah berbasis nilai 
perjuangan K.H. Sjam’un, juga memahami dan menghayati nilai-nilai yang terdapat 
dalam karakter K.H. Sjam’un. Implementasi di SMA Al-Khaeriyah 3 bahwa 
implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H Sjam’un selain 
output berupa kecakapan akademik, kecakapan personal dan kecakapan sosial, belum  
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sepenuhnya ada hasil. Pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un di 
SMA Al-Khaeriyah 4 belum mempengaruhi tersedianya input yang cukup baik, yaitu 
sarana dan prasarana pembelajaran, kualitas guru dan kualitas peserta didik. 
         Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan di tiga sekolah SMA Al-Khaeriyah 1, 
3 dan 4, menunjukkan bahwa  dari hasil  kegiatan pembelajaran dari hasil evaluasi 
kegiatan  KBM selama satu semester, baik dari hasil nilai harian, tugas dan nilai raport 
pada pembelajaran sejarah, hasil ini didapatkan berdasarkan penilaian secara objektif. 
 
b. Solusi untuk menghadapi hambatan dari implementasi 
pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un. 
Tabel 4.9 
Solusi Dalam Menghadapi Implementasi Pembelajaran Sejarah Berbasis 
















Sekolah mampu mengangkat nilai perjuangan K.H. Sjam’un sebagai tokoh 
teladan yang baik bagi peserta didik melalui model pelajaran sejarah yang 
sesuai. 
Materi sejarah nilai perjuangan K.H. Sjam’un harus dikemas dengan metode 
dan media yang menarik. 
Menyediakan sumber/bahan belajar yang cukup guna menunjang 
pembelajaran di perpustakaan. 
Guru harus menguasai materi pembelajaran sejarah dengan baik sehingga 
tidak terkesan kaku lagi. 
Adanya keterlibatan peserta didik pada materi pelajaran sejarah 
Tugas yang diberikan kepada peserta didik harus memiliki tingkat kesesuaian 
Harus adanya waktu yang cukup untuk membelajarkan nilai perjuangan K.H. 
Sjam’un.   
 
           Hal ini diperkuat dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas 
yaitu: pada SMA Al-Khaeriyah 4 bahwa solusi yang dijadikan untuk menghadapi 
kendala dalam proses implementasi, guru semaksimal mungkin membuat pelajaran 
berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un menjadi bermakna buat peserta didik. 
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Walaupun proses pembelajaran dilakukan hanya dengan waktu yang terbatas, tetapi 
guru mampu melaksanakannya dengan baik, hal ini dapat terlihat dari penggunaan 
media belajar dengan infokus. Kemudian dalam penyajian sumber materi siswa sangat 
antusias menyimaknya ketika guru menjelaskan materi. 
      Hasil observasi kelas di SMA Al-Khaeriyah 3 Cilegon untuk menghadapi kendala 
tidak terlihat. Dimana guru dalam penguasaan materi masih belum optimal.  Memang 
guru belum mengambil peran penting dalam membelajarkan nilai-nilai perjuangan 
K.H. Sjam’un kepada peserta didik, hal ini dapat dilihat dari penggunaan media yang 
kurang tersedia, metode belajar yang kurang memotivasi siswa. Perilaku siswa di kelas 
yang belum termotivasi dalam pembelajaran nilai perjuangan K.H. Sjam’un masih 
terlihat, dan guru membiarkannya saja. Kemudian dalam penugasan kepada siswa 
kurang menarik. 
Hasil observasi kelas di SMA Al-Khaeriyah 1 dalam melaksanakan 
implementasi masih terliaht kendala untuk dicarikan solusinya, seperti guru ketika di 
kelas terlihat masih kaku untuk menyampaikan materi pelajaran, metode yang 
diginakan masih terlihat tidak untuk menarik minat dan motivasi siswa dalam proses 
belajar. Penguasaan materi masih kurang, sehingga penyampaianya secara ringkas saja 
apa yang diketahui guru. Dalam hal ini, guru tidak langsung memberikan solusi apa 
yang menjadi kesulitan siswa dalam memahami materi perjuangan K.H. Sjam’un yang 
sedang dipelajarinya. 
Hasil studi  dokumentasi  menunjukkan bahwa di SMA Al-Khaeriyah 4 
Cilegon, analisa solusi  dalam implementasi  sejarah, dapat terlihat dari 
pengembangan silabus dan  RPP yang dibuat/didesain oleh guru sudah sesuai dengan 
yang diharapkan, materi bahan bacaan yang didapat dari sumber internet, naskah 
tesis, ataupun dari ringkasan materi sudah semaksimal mungkin dipersiapkan dengan 
baik. Hasil dokumentasi di SMA Al-Khaeriyah 3 Cilegon menunjukkan bahwa hanya 
terlihat RPP yang disusun dengan materi biografi tokoh K.H. Sjam’un berupa 
ringkasan materi. Hasil studi dokumentasi di SMA Al-Khaeriyah 1 menunjukkan 
bahwa  dokumen berupa RPP tentang materi K.H. Sjam’un yang dirancang guru  
berdasarkan materi yang akan disampaikan. Materi yang digunakan berupa ringkasan 
tentang biografi K.H. Sjam’un. 
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
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Berkaitan dengan hasil temuan penelitian di atas, perjuangan tokoh sebagai 
orang yang memiliki peran penting bagi masyarakat yang memberikan pengaruh, 
sebagaimana mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Carlyle (2013),  bahwa 
menganggap pemimpin itu dilahirkan (given), bukan karena faktor pendidikan dan 
pelatihan. Kepemimpinan orang besar memiliki atribut tertentu yang melekat pada 
diri pemimpin, atau sifat personal, yang membedakan pemimpin dari pengikutnya. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Hook (1943, hlm. 142) dalam 
teori “The Herois in History”, bahwa peristiwa nyata dalam studi yang ditunjukkan 
untuk peran pahlawan, dalam hal ini orang-orang besar dalam sejarah dan pengaruh 
orang prestasi yang signifikan. 
Kepribadian dari kepemimpinan K.H. Sjam’un, yaitu pemimpin yang 
memegang asas-asas kepemimpinan yang berbudaya dan berkarakter seperti jujur, 
berani, gigih, sederhana dan yang tidak kalah pentingnya menjadi teladan orang-orang 
yang dipimpinnya. Semua bawahan akan taat pada pemimpin, jika mereka dapat 
memberi teladan, karena pemimpin yang baik adalah model yang berperan kuat bagi 
para pengikutnya. 
Hal ini sejalan dengan Megawangi (2004, hlm. 145) bahwa begitu kompleknya 
proses pembangunan nilai karakter individu, maka sudah saatnya pendekatan budi 
pekerti untuk ditinjau kembali, sehingga dapat melibatkan seluruh aspek “knowing the 
good, loving and desiring the good, and acting the good (mengetahui, mencintai, 
menginnginkan, dan mengerjakan) secara simultan dan berkesinambungan. Sehingga 
proses pendidikan karakter dapat terlaksana dengan baik.   
Sebagaimana di tulis oleh Sardiman (2012, hlm. 3: Online) menyatakan bahwa 
pembelajaran sejarah dituntut paling tidak dapat mengaktualisasikan dua hal yakni: (1) 
pendidikan dan pembelajaran intelektual, (2) pendidikan dan pembelajaran moral 
bangsa, civil society yang demokratis dan bertanggungjawab kepada masa depan bangsa. 
Hal yang pertama menuntut pembelajaran sejarah tidak hanya menyajikan 
pengetahuan faktual, namun dituntut untuk memberikan latihan berfikir kritis, 
mampu menarik kesimpulan, memahami makna dari rsuatu peristiwa sejarah menurut 
kaidah dan norma keilmuan. Pertanyaan-pertanyaan mengenai mengapa dan 
bagaimana, penting untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran sejarah. 
Implementasi Pembelajaran Berbasis Nilai Perjuangan K.H. Sjam’un dapat 
dilihat dari tiga aspek: 
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a. Aspek Kurikulum 
Sejalan dengan yang ditulis oleh Kochhar (2008, hlm. 67-68), bahwa 
perkembangan kurikulum sejarah merupakan proses yang kompleks karena 
menghadapkan para pendidik pada tanggung jawab yang sangat menantang. Oleh 
karena itu, meraka harus sepenuhnya memahami prinsip-prinsip yang digunakan 
untuk memilih materi pembelajaran diberbagai tingkatan. Dengan demikian tujuan 
kurikulum yang baik untuk kelas tertentu adalah yang cocok, terencana dengan baik, 
sesuai, menyajikan pemikiran yang bijaksana, dan sistematis. Tujuan kurikulum adalah 
membuka peluang melalui perencanaan yang bijaksana bagi tumbuh kembangnya 
mata pelajaran dan para siswanya. 
Kurikulum dalam pembelajaran sejarah memiliki memiliki beberapa prinsip 
yakni: (1) kurikulum yang dipilih harus membantu tercapainya sasaran pemnbelajaran 
sejarah, (2) kurikulum yang dipilih harus sesuai dengan umur dan kemampuan siswa, 
(3) seluruh muatan pelajaran harus saling memiliki hubungan fungsional, (4) 
kurikulum harus luas dan komprehensif, dan (5) kurikulum yang dipilih harus 
menekankan kesatuan nasional dan dunia (Kochhar, 2008, hlm. 68-70). 
b. Aspek guru 
Kegiatan pembelajaran IPS khususnya pembelajaran sejarah bermuatan 
karakter yang dilaksanakan oleh guru yang profesional akan memiliki makna, dimulai 
dari tahapan kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, dipilih dan dilaksanakan agar 
peserta didik mempraktikan nilai-nilai karakter yang dikategorikan. Perilaku guru 
sepanjang proses implementasi pembelajaran harus merupakan model pelaksanaan 
nilai-nilai bagi peserta didik. Dan pada evaluasi yang dipilih dan dilaksanakan oleh 
guru, tidak hanya mengukur pencapaian akademik/kognitif siswa, tetapi juga 
mengukur perkembangan kepribadian siswa. Bahkan perlu diupayakan bahwa teknik 
penilaian yang diaplikasikan oleh guru dapat mengembangkan kepribadian siswa 
sekaligus.  
Sejalan dengan pendapat Wiriaatmadja (1992, hlm. 66) menyatakan bahwa 
variabel guru merupakan faktor yang penting bagi keberhasilan pembelajaran sejarah. 
Guru sejarah yang tidak memiliki kinerja baik seperti tidak mampu mengaktifkan 
peserta didiknya menyebabkan pembelajaran sejarah kurang berhasil untuk 
penghayatan nilai-nilai secara mendalam. 
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Kochhar (2008, hlm. 34) menyatakan bahwa guru tidak lagi menempatkan 
peserta didik hanya sebagai penerima pesan yang disampaikan oleh guru. Guru mulai 
memahami bahwa interaksi pembelajaran itu harus berlangsung dua arah, sehingga 
interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar terjalin dengan baik. Guru telah 
memanfaatkan lingkungan dengan nilai budayanya karena sudah tahu bahwa nilai 
tersebut sangat bermanfaat bagi peserta didik. Ada kemauan dari guru untuk 
menjadikan masyarakat dan lingkungan sekitarnya sebagai sumber pembelajaran. 
Meskipun guru juga dihadapkan pada kesulitan dalam memadukan materi yang ada 
dalam struktur kurikulum dengan nilai budaya sebagai sumber belajar lain.  
 
c. Aspek  peserta didik 
Menurut Lickona (1992, hlm. 32), pentingnya mengimplementasikan nilai harus 
melihat pada tiga komponen dari karakter yang baik yaitu moral knowing atau 
pengetahuan tentang moral, moral feeling adalah perasaan tentang moral dan moral 
action atau perilaku dan perbuatan bermoral. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Tilaar (2007, hlm. 16) mengatakan “pendidikan 
ternyata bukan hanya membuat manusia pintar tetapi yang lebih penting ialah 
manusia yang berbudaya dan menyadari hakikat tujuan penciptaannya”. Salah satu ciri 
manusia yang baik sesuai tujuan penciptaanya adalah mampu bertanggung jawab pada 
diri dan lingkungannya. 
Sepandapat dengan Jarolimek (1986, hlm. 30) bahwa pendidikan IPS memiliki 
misi khusus untuk mengembangkan kemampuan generasi muda sehingga mereka 
dapat memanfaatkan kekuatan fisik dan sosial dalam menghadapi masalah-masalah 
hidupnya. Sejalan dengan Abdulah (1996, hlm. 10), bahwa pemilihan materi dan 
pengembangan tujuan pembelajaran sejarah tidak dapat hanya dipandang sebagai 
rutinitas. 
Melalui proses pendidikan di sekolah, nilai karakter tersebut diwariskan kepada 
peserta didik melalui proses pengintegrasian nilai-nilai tersebut pada materi 
pembelajaran di sekolah, termasuk pembelajaran sejarah karena proses pendidikan 
yang berlangsung di sekolah perlu diarahkan pada pengembangan konsep student sense 
of place, yaitu kepekaan siswa terhadap lingkungan mencakup kepekaan pada 
lingkungan alam, masyarakat dan budaya setempat (Elfindri, dkk, 2012, hlm. 92-104 
). 
Vol. 13 No.1 (Januari-Juni) 2015  61 
 
Menurut Slamet (2005, hlm. 1), bahwa keberhasilan tujuan pendidikan (output), 
sangat ditentukan oleh implementasinya (proses), dan implementasinya sangat 
dipengaruhi oleh tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukan untuk 
berlangsungnya implementasi. Keyakinan ini berangkat dari kenyataan bahwa 
kehidupan diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh dan benar) dengan catatan utuh 
dan benar menurut hukum-hukum ketetapan-Nya. Jika demikian halnya, guru tidak 
boleh berpikir dan bertindak secara parsial apalagi parosial dalam melaksanakan 
pendidikan dan pembelajaran. Sebaliknya, perlu berpikir dan bertindak secara 
holistik, integratif, terpadu dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan dan 
pengajaran. Yang diharapkan adalah adanya perubahan sikap sosial peserta didik 
dalam memahami nilai-nilai perjuangan tokoh pahlawan. 
Solusi Untuk Menhadapi Hambatan Dalam Implementasi Sejarah Berbasis 
Nilai Perjuangan K.H. Sjam’un 
Hasan (2012, hlm. 93) menyatakan bahwa pendekatan “curriculum based” atau 
“school based” menuntut implementasi kurikulum sebagai satu kesatuan pelaksanaan 
guru di sekolah dalam satu kesatuan. Guru di bawah pimpinan kepala sekolah secara 
bersama-sama (sebagai suatu “community of educators) merencanakan implementasi 
kurikulum, melaksanakan proses implementasi di kelas dan dalam penilaian hasil 
belajar serta langkah tindak lanjut. Implementasi kurikulum yang berdasarkan “subject-
based” secara terpisah dan dilakukan guru secara terpisah pula, sebagaimana yang 
banyak dilaksanakan di sekolah pada saat sekarang, menimbulkan ancaman 
ketidakberhasilan penerapan belajar aktif. 
Untuk menjawab tantangan ini, maka diperlukan program pembelajaran 
sejarah yang berorientasi pada masa depan, melibatkan peranan siswa secara penuh, 
dan membangun sikap kritis dalam pembelajaran sejarah. Bagi kalangan peserta didik, 
terlebih di tingkat SMA, maka sikap kritis dalam pembelajaran sejarah adalah tujuan 
yang hendak dicapai sebagaimana dijabarkan dalam standar kompetensi dan 
kompetensi dasar kurikulum sejarah. Dengan demikian, kesan bahwa pembelajaran 
sejarah hanyalah sebagai pelajaran hapalan, perlu segera dihilangkan. Pembelajaran 
sejarah kritis harus segera dilembagakan di sekolah-sekolah, dalam rangka memacu 
daya intelektualitas siswa menyangkut peristiwa-peristiwa lampau yang dibaca dalam 
kacamata kekinian. 
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Untuk membangun pembelajaran sejarah yang future oriented, maka diperlukan 
perangkat-perangkat yang mendukung baik hardware maupun software. Untuk itu, perlu 
dievaluasi perangkat-perangkat pendukung pembelajaran tersebut, seperti halnya yang 
menyangkut kompetensi pedagogik dan akademik guru, sarana pendukung, motivasi 
siswa, latar belakang ekonomi siswa, materi pelajaran, dan lain sebagainya yang 
berhubungan dengan keberhasilan program pembelajaran sejarah di SMA. Namun 
demikian, fokus studi ini adalah evaluasi terhadap efektivitas materi pelajaran sejarah 
dalam rangka character building. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 
mengetahui bagaimana efektivitas materi pembelajaran sejarah dalam membentuk 
karakter siswa (Aman, 2012, hlm. 3: Online). 
 
4. Kesimpulan 
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi pembelajaran 
sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un dapat penulis simpulkan sebagai 
berikut:  
Implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. Sjam’un 
dilaksanakan berdasarkan pengembangan pada desain silabus dan RPP berkarakter 
dengan materi perjuangan K.H. Sjam’un. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru 
dimulai dari pendahuluan pembelajaran, inti pelajaran dan penutup pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran, media, metode, sumber belajar, dan alokasi waktu yang 
telah direncanakan oleh guru dengan baik. Sehingga implementasi ini dapat 
dilaksanakan dengan lancar. 
Dengan implementasi pembelajaran sejarah berbasis nilai perjuangan K.H. 
Sjam’un, dapat menumbuhkan nilai historis tokoh  yang dapat diaplikasikan nilai-nilai 
perjuangannya seperti kesederhanaan, kejujuran, keberanian dan kegigihan. Juga 
didapatkan peralihan  tumbuhnya kesadaran sejarah lokal bagi siswa. 
Solusi yang dijadikan dalam menghadapi kendala dalam implementasi sejarah, 
yakni penguasan materi tentang K.H. Sjam’un oleh guru lebih mendalam, media dan 
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